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ABSTRAK

Kristanto, Joscelin Vania, 2021. Ibadah Trinitarian: Pemahaman Allah Tritunggal
dalam Liturgi Ibadah Korporat Kaum Evangelikal. Skripsi, Sarjana Teologi,
Konsentrasi Musik Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Carolien
Eunice Tantra, M.C.M. Hal. x. 125.
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Doktrin Allah Tritunggal merupakan doktrin yang menjadi landasan utama
para penganut Evangelikal. Beberapa teolog dan sejarawan bahkan mengakui bahwa
doktrin Tritunggal telah mengakar kuat dalam pemikiran dan kepercayaan kaum
Evangelikal. Hal ini bukanlah sesuatu yang mengherankan mengingat kaum
Evangelikal menekankan pengajaran mereka pada Injil—yang di dalamnya turut
memuat karya pribadi Allah Tritunggal.

Namun ironisnya, doktrin Allah Tritunggal hanya menjadi sebuah pemahaman
kognitif belaka yang belum merambah ke berbagai tatanan kehidupan para penganut
Evangelikal, salah satunya dalam ibadah korporat. Beberapa penganut Evangelikal
belum sepenuhnya menekankan unsur Tritunggal dalam peribadahan mereka. Bahkan
ada di antara mereka yang terjebak dalam kesalahpahaman mengenai karya dan peran
Allah Tritunggal dalam ibadah. Hal ini menjadi sesuatu yang mengkhawatirkan—
mengingat ibadah merupakan ekspresi iman umat percaya yang berperan penting
dalam pertumbuhan spiritualitas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi pemahaman
kaum Evangelikal mengenai karya Allah Tritunggal dan penerapannya dalam liturgi
ibadah korporat sehingga menghasilkan suatu ibadah yang bernatur Trinitarian.
Melalui penelitian ini, penulis ingin menunjukkan bahwa karya dan peran Allah
Tritunggal menjadi suatu hal yang penting untuk dinyatakan dalam setiap elemen
liturgi ibadah korporat kaum Evangelikal. Melalui pernyataan akan karya dan peran
Allah Tritunggal dalam liturgi ibadah, umat percaya dapat semakin memahami dan
merasakan betapa tinggi, lebar, dan dalamnya kasih Allah Tritunggal yang senantiasa
menyertai kehidupan mereka

Pada akhirnya, penelitian yang dilakukan secara kepustakaan ini diharapkan
dapat menolong para hamba Tuhan, perancang ibadah, maupun pemimpin ibadah
dalam memahami peran Allah Tritunggal dalam ibadah serta dapat
mengimplementasikan elemen liturgi ibadah korporat. Selain itu, melalui liturgi
ibadah yang Trinitarian, diharapkan jemaat dapat semakin mengenal Allah dengan
benar dan senantiasa rindu untuk mentransformasi hidup mereka menjadi serupa
dengan-Nya.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu gerakan dalam Kekristenan yang memiliki jumlah pengikut yang
cukup besar dan terus berkembang yaitu gerakan Injili (Evangelikalisme).* Sesuai
dengan namanya, “Evangelikal” (Yunani: ebayyéiov) yang memiliki arti kabar baik
atau Injil, Evangelikalisme menjadikan Injil Yesus Kristus sebagai landasan utama
pengajaran mereka sekaligus visi mereka, yaitu mengabarkan Injil Yesus Kristus ke
seluruh dunia.

Salah satu sejarawan ternama, David W. Bebbington mencoba
menggambarkan kepercayaan Evangelikalisme ke dalam empat poin utama, yaitu
konversionisme, aktivisme, biblisisme, dan krusisentrisme. Pada poin pertama, kaum
Evangelikal percaya bahwa pertobatan dan kelahiran kembali merupakan sebuah hal
yang diperlukan oleh orang percaya agar dapat diubahkan dan memiliki iman yang
kokoh dalam Kristus. Lalu, pada poin kedua kaum Evangelikal percaya bahwa Injil
harus diberitakan kepada orang lain dan diekspresikan dalam bentuk komitmen untuk

melayani. Kemudian, pada poin ketiga kaum Evangelikal percaya bahwa Alkitab

!Menurut data yang dilansir oleh Pew Research Center pada tahun 2011, jumlah penganut
Evangelikal di dunia mencapai 285.480.000 orang—yang artinya 4,1% dari jumlah penduduk dunia
adalah penganut Evangelikal. Sementara itu, jumlah penganut Pentakosta dan Karismatik sebanyak
584.080.000, dan di antara mereka ada sebagian orang yang mengklaim diri termasuk ke dalam
Evangelikal. Lihat lebih lanjut dalam Conrad Hackett dan Brian J. Grim. “Global Christianity: A
Report on the Size and Distribution of the World’s Christian Population,” Pew Forum, 19 Desember
2011, diakses 22 April 2021, https://www.pewforum.org/2011/12/19/global-christianity-exec/.
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adalah Firman Allah dan memiliki otoritas tertinggi dalam pengajaran mereka.
Terakhir, kaum Evangelikal percaya bahwa pengampunan dosa hanya dapat terjadi
melalui kematian Kristus di kayu salib.?

Dari keempat poin ini, Bebbington menekankan krusisentrisme sebagai
kepercayaan fundamental kaum Evangelikal.®> Hal ini masuk akal karena kaum
Evangelikal memang menekankan Injil dalam pengajarannya, sehingga fokusnya
adalah pada karya penebusan Kristus. Lebih lanjut, karya penebusan Kristus ini juga
melibatkan Allah Bapa dan Allah Roh Kudus. Allah Bapa sebagai pribadi yang
merancang karya penebusan. Allah Anak, yaitu Yesus Kristus sebagai pribadi yang
menjalankan karya penebusan, dan Allah Roh Kudus sebagai pribadi yang
mengaplikasikan karya penebusan kepada manusia.* Dengan demikian, dari sini
penulis melihat bahwa kaum Evangelikal secara tidak langsung juga menekankan
peran/karya ketiga pribadi Allah (Allah Tritunggal) dalam kepercayaannya.

Fred Sanders juga mengatakan hal yang serupa, “Evangelical Christians have
been in reality the most thoroughly Trinitarian Christians in the history of the

church.” Hal ini ia katakan karena penekanan kaum Evangelikal pada Injil—yang di

2D.W. Bebbington, Evangelicalism in Modern Britain: A History from the 1730s to the 1980s
(London: Routledge, 1989), 5-17.

3Ibid., 381.

4Philip Graham Ryken dan Michael LeFebvre, Our Triune God: Living in the Love of the
Triune God (Wheaton: Crossway, 2011), 22; Timothy Larsen, “Defining and Locating
Evangelicalism,” dalam The Cambridge Companion to Evangelical Theology, ed. Timothy Larsen dan
Daniel J. Treier, Cambridge Companions to Religion (Cambridge: Cambridge University Press, 2007),
1. Timothy Larsen di dalam “Pentagram Larsen” menambahkan bahwa kaum Evangelikal juga
menekankan karya Allah Roh Kudus yang membawa kehidupan seseorang ke dalam pertobatan dan
kehidupan yang terus-menerus di dalam persekutuan dengan Allah dan melayani Allah dan sesama,
termasuk di dalamnya kewajiban seluruh orang percaya untuk berpartisipasi di dalam tugas pengabaran
Injil kepada semua orang.

SFred Sanders, The Deep Things of God: How the Trinity Changes Everything (Wheaton:
Crossway, 2010), 9.



dalamnya juga turut memuat karya setiap pribadi Allah Tritunggal. Sanders juga
menambahkan,

Because the gospel is Trinitarian, Evangelicals as gospel people are by

definition Trinity people, whether or not they think so. It only makes sense that

if the gospel is inherently Trinitarian, the most consistently and self-

consciously Trinitarian movement of Christians would be the movement that

has named itself after the gospel, the evangel: evangelicalism.®

Namun sayangnya, karya Allah Tritunggal ini hanya menghuni aspek kognitif
kebanyakan para penganut Evangelikal dan belum merambah ke dalam praksis
kehidupan.” Allah Tritunggal hanya menjadi sesuatu yang disadari eksistensinya,
namun tidak dirayakan secara penuh dalam setiap langkah kehidupan. Hal inilah yang
menjadi keprihatinan Robin Parry. la mengatakan, “For many of us, The Trinity is one
of those things we know we believe in but that seems unconnected to the rest of our
life and faith. The general impression among Christians, therefore, is that the Trinity
is an abstract doctrine that matters in theory but not in practice.”® Keprihatinan
Robin Parry turut menjadi keprihatinan penulis karena mengingat bahwa karya Allah
Tritunggal ini sebetulnya merupakan doktrin yang ditekankan dalam kepercayaan
kaum Evangelikal, malahan justru tidak terkait dengan praksis kehidupan. Kaum
Evangelikal seharusnya memandang dan memaknai kehidupan spiritual dan
kesehariannya melalui kacamata Trinitarian.

Salah satu hal kaum Evangelikal tidak mengaitkan karya Allah Tritunggal ke

dalam praksis kehidupan adalah dalam hal ibadah korporat di hari Minggu.® Padahal,

b1bid. Penekanan oleh penulis.
"Ibid.

8Robin A Parry, Worshipping Trinity: Coming Back to The Heart of Worship (Cambridge:
Lutterworth, 2013), 4.

°Hal ini akan ditunjukkan melalui data dan observasi penulis di paragraf berikutnya.
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ibadah itu sendiri sebetulnya merupakan wujud ekspresi penyembahan orang percaya
kepada Allah—Allah Tritunggal. Jadi, pada dasarnya ibadah bernatur Trinitarian.
Setiap elemen liturgi seharusnya memuat unsur Trinitarian di dalamnya. Ibadah yang
tidak menampilkan Allah Tritunggal sebagai subjek dan objek penyembahan berarti
menyangkal esensi ibadah Kristiani dan tidak layak disebut ibadah Kristiani.

Sebagai contoh, sebuah situs Evangelikal—Christianity Today melaporkan
bahwa lebih dari 60% dari 30 nyanyian himne populer dan 30 nyanyian penyembahan
paling populer selama lima tahun terakhir mengandung lirik yang hanya memuat
pribadi Yesus di dalamnya. Sedangkan, lirik lagu yang hanya memuat pribadi Bapa
sebanyak 16% dalam himne dan 7% dalam nyanyian penyembahan, dan lirik lagu
yang hanya memuat pribadi Roh Kudus sebanyak 2% dalam himne dan 5% dalam
nyanyian penyembahan. Dengan kata lain, hanya 1 dari 10 lagu himne populer selama
lima tahun terakhir yang memuat tiga pribadi Allah Tritunggal. Sedangkan, hanya 1
dari 30 nyanyian penyembahan populer selama lima tahun terakhir yang memuat tiga
pribadi Allah Tritunggal.'*

Bukan hanya itu, pujian doksologi dalam ibadah korporat yang memiliki
makna “pujian bagi Allah Tritunggal” pun acapkali tidak mengandung unsur
Trinitarian di dalamnya. Pujian doksologi diganti dengan pujian yang hanya memuat
salah satu pribadi Allah dengan alasan disesuaikan dengan konteks jemaat atau

disesuaikan dengan hari raya gerejawi.

10Jimmy Setiawan, “Ibadah Trinitarian: Definisi, Implikasi, dan Aplikasi,” Veritas 14, no. 2
(2013):169, diakses 22 April 2021, https://doi.org/10.36421/veritas.v14i2.285.

H1Survei ini dilakukan oleh Southern Wesleyan University pada tahun 2020. Lihat lebih lanjut
dalam Daniel Silliman, “The Trinity is Missing from Christian Worship Music,” Christianity Today,
2020, diakses 22 April 2021, https://www.christianitytoday.com/ct/2020/july-august/trinity-worship-
music-hymns-father-son-holy-spirit.html.


https://doi.org/10.36421/veritas.v14i2.285

Lebih lanjut, berdasarkan pengamatan penulis, ada juga kesalahpahaman
terhadap konsep Allah Tritunggal dalam ibadah itu sendiri. Sebagai contoh, sebagian
jemaat menganggap ketiga pribadi Allah Tritunggal “bekerja” secara terpisah sesuai
bagiannya masing-masing dalam elemen-elemen liturgi. Maksudnya, ada pemahaman
bahwa pada bagian votum, hanya Allah Bapa yang bekerja; dalam doa pengakuan
dosa, hanya Allah Anak yang bekerja; dan dalam pengutusan, hanya Allah Roh
Kudus yang bekerja.

Penulis juga mengamati bahwa kesalahpahaman akan konsep Allah Tritunggal
ini juga terjadi pada sebagian kaum Evangelikal ketika mereka berdoa.'? Doa yang
dipanjatkan memang menggunakan kalimat yang memuat ketiga Pribadi Allah
Tritunggal, namun peran masing-masing Pribadi Allah Tritunggal yang diucapkan
kurang tepat. Misalnya, “Terima kasih Bapa, karena Engkau telah mati untuk kami,”
atau “Biarlah segala kemuliaan hanya bagi Engkau, Yesus.” Padahal, Yesus Kristus
yang mati untuk menebus dosa manusia, bukan Allah Bapa. Selain itu, Allah Bapa
adalah penerima kemuliaan tertinggi, bukan Yesus Kristus. Kesalahan seperti ini
tanpa sadar membuat sebagian kaum Evangelikal terjebak dalam pemahaman
modalisme.*®

Tak hanya itu, bahkan ada di antara kaum Evangelikal yang tidak
menyertakan Pribadi Allah Tritunggal ketika mereka memimpin doa dalam ibadah.

Mereka cenderung menggunakan kata yang umum seperti “Tuhan” atau “Allah.” Hal

2Maksud penulis di sini adalah hanya pada doa dalam ibadah korporat.

3Modalisme merupakan sebuah pemahaman yang mengatakan bahwa Bapa, Anak, dan Roh
Kudus hanyalah cara-cara Allah menyatakan diri-Nya dan tidak merepresentasikan realitas-realitas
berpribadi yang anteseden dan kekal di dalam Allah sendiri. Ketiga nama itu hanyalah penampakan-
penampakan yang sementara, seperti seorang aktor yang menampilkan peran-peran berbeda pada
waktu-waktu yang berbeda. Lihat lebih lanjut dalam Robert Letham, Allah Trinitas: Dalam Alkitab,
Sejarah, Theologi, dan Penyembahan, terj. Lanna Wahyuni (Surabaya: Momentum, 2004), 429.
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ini secara tidak langsung akan menghilangkan kekayaan makna dari doa Kristiani dan
mereduksi pemahaman jemaat mengenai siapa Allah yang mereka tinggikan dan
agungkan dalam doa. Hal ini dikarenakan kata “Tuhan” dan “Allah” juga turut
digunakan oleh orang non-Kristen ketika mereka berdoa kepada allah mereka.

Dengan demikian, melalui beberapa isu di atas dapat disimpulkan bahwa ada
di antara kaum Evangelikal yang belum sepenuhnya (belum utuh) mengaitkan karya
Allah Tritunggal di dalam peribadahan mereka. Maksudnya, ada di antara mereka
yang masih hanya menekankan salah satu pribadi Allah Tritunggal dalam ibadah
mereka dan/atau tidak mengaitkan karya Allah Tritunggal dalam setiap elemen liturgi
ibadah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ada di antara kaum Evangelikal yang
belum menerapkan ibadah Trinitarian.

Lebih lanjut, ibadah yang tidak Trinitarian bukan hanya tidak benar, namun
juga tidak baik bagi spiritualitas jemaat. Ibadah yang mengabaikan keutuhan unsur
Trinitarian akan mengaburkan pemahaman jemaat dalam mengenal siapa Allah yang
mereka sembah dalam ibadah. Hal ini memberikan tanda bahaya bagi gereja
Evangelikal, yang seharusnya menjadi tempat jemaat memperoleh pengajaran dan
pemahaman yang benar tentang siapa Allah, serta hidup berpadanan dengan Injil
Kristus, justru malah mengaburkan pemahaman jemaat.

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk meneliti mengenai bagaimana
menerapkan doktrin Tritunggal, khususnya mengenai peran/karya Allah Tritunggal
dalam setiap elemen liturgi ibadah korporat gereja Evangelikal. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan keseimbangan antara kepercayaan kaum
Evangelikal yang menekankan karya Allah Tritunggal dengan praksis kehidupan,

khususnya dalam hal ibadah korporat.



Rumusan Masalah

Penelitian ini akan menjawab sebuah pertanyaan utama, yaitu bagaimana
peran Allah Tritunggal dapat diterapkan secara utuh dalam liturgi ibadah korporat
kaum Evangelikal, sehingga menghasilkan sebuah ibadah Evangelikal yang
Trinitarian. Untuk mendukung pertanyaan utama tersebut, ada tiga pertanyaan yang
diajukan: pertama, apa pemahaman kaum Evangelikal mengenai peran Allah
Tritunggal? Kedua, apa penerapan dari peran Allah Tritunggal dalam ibadah
Evangelikal yang Trinitarian? Ketiga, bagaimana menyusun liturgi ibadah korporat

Evangelikal yang memuat peran Allah Tritunggal secara utuh?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman kaum Evangelikal
mengenai peran Allah Tritunggal dan bagaimana menerapkannya dalam liturgi ibadah
korporat (ibadah Trinitarian). Peran Allah Tritunggal—dengan segala kekayaan
maknanya akan diimplikasikan ke dalam setiap elemen liturgi sehingga ibadah
tersebut memperlihatkan keutuhan peran Allah Tritunggal di dalamnya.

Penelitian ini ditujukan bagi para hamba Tuhan dan aktivis gereja yang
melayani dalam bidang ibadah. Penulis berharap melalui penelitian ini mereka dapat
merancang liturgi ibadah korporat yang menekankan keutuhan peran Allah Tritunggal

dalam setiap elemen liturginya.



Batasan Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada peran Allah Tritunggal dalam liturgi ibadah
korporat kaum Evangelikal. Jadi, penulis tidak akan membahas hal-hal lain di dalam
doktrin Allah Tritunggal kaum Evangelikal, selain peran dan karya Allah Tritunggal
dalam liturgi ibadah korporat. Penulis berfokus pada kaum Evangelikal karena
mereka menekankan karya Allah Tritunggal dalam kepercayaan dan pengajaran
mereka. Kemudian, penelitian ini juga hanya membahas penerapan peran Allah
Tritunggal dalam lingkup ibadah korporat hari Minggu dan berfokus pada susunan
ibadah yang dimulai dari penyembahan, pengakuan dosa, jaminan keselamatan,
pernyataan syukur, permohonan dan syafaat, pengajaran, komuni/persekutuan,

pengutusan dan berkat.

Sistematika Penulisan

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan pembahasan, metode penelitian,
serta sistematika penulisan dari penelitian ini. Bab kedua berisi pembahasan mengenai
peran Allah Tritunggal menurut perspektif Evangelikal dan akan dibagi menjadi dua
bagian besar—pengertian Allah Tritunggal serta landasan biblika dan teologis
mengenai peran ketiga pribadi Allah Tritunggal. Bab tiga berisi pembahasan
mengenai ibadah Trinitarian yang akan dibagi menjadi dua bagian besar—konsep
ibadah Trinitarian dan peran Allah Tritunggal dalam ibadah Trinitarian. Bab empat
berisi elemen liturgi ibadah Trinitarian dan contoh liturgi ibadah Trinitarian. Bab lima

berisi kesimpulan dan saran-saran penelitian lanjutan.
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